BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Pertama, minyak atsiri kombinasi (1:1, 1:2, 2:1, 1:3, 3:1) dari daun
kemangi dan daun jeruk purut mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis ATCC 12228

Kedua, dari uji difusi daya hambat yang paling efektif pada minyak atsiri
kombinasi daun kemangi dan daun jeruk purut adalah perbandingan 1:3 dengan
diameter daya hambatnya adalah 15,25 mm.

Ketiga, Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) kombinasi daun kemangi
dan daun jeruk purut 1:3 terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC
12228 adalah sebesar 1% dilihat pada saat penggoresan dengan deret konsentrasi

dan pada saat digores pada media NA.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti selanjutnya
agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut :

Pertama, Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri minyak atsiri daun
kemangi dan daun jeruk purut dengan kombinasi tanaman lain dan menggunakan
spesies bakteri pathogen yang berbeda.

Kedua, Perlu dilanjutkan uji aktivitas antibakteri secara in vivo

Ketiga, perlu dikembangkan formula sediaan topikal terhadap
Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 dari minyak atsiri daun kemangi dan

daun jeruk purut secara kombinasi.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman kemanngi

A
i

% AN
UNIVERSITAS GADIAH MADA
FAKULTAS BIOLOG!
LABORATORIUM SISTEMATIKA TUMBUHAN

Jalan Teknika Selatan Sekip Utara Yogyzkarta 55281 Telpon (0274) 6492262/6492272; Fax: (0274580839

SURAT KETERANGAN
Nomor : 014462/ S.Tb. /1/ 2019

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Laboratorium Sistematika Tumbuhan Fakultas Biologi
UGM, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa,

Nama : Fatika Survandari

NIM :21154632A
Asaiinstansi  : Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakaria

telah melakukan identifikasi tumbuhan dengan hasii sebagai berikut,

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida
Ordo : Rutales

Familia : Lainiaceae

Genus : Ocimum

Species : Ocimum sanctum L.
Sinonim : Ocimum album L.

Ocimum anisatum L.
Ocimum basilicum var. anisatum Benth.
Ocimum barreljieri Roxb.

Namalocal :Kemangi

identifikasi tersebut dibantu oleh Prof. Dr. Purnomo, M.S.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Yogyakarta, 17 Januari 2019
Mengetahui, Kepala Laboratorium
Ry Sistematika Tumbuhan
Fakultas Biologi IGM

(W

4
‘¢ §i Daryono, M.Agr.Sc. Prof. Dr. Purnqmo, M.S. ﬂ&
NIP. 197003261995121001 NiP, 195504211982031005
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Lampiran 2. Hasil determinasi tanaman jeruk purut

UNIVERSITAS GADJAH MADA
FAKULTAS BIOLOGI
LABORATORIUM SISTEMATIKA TUMBUHAN

talan Teknika Selatan Sekip Utars Yogyakarta 55281 Telpon (0274) 6492252/6492272; Fax: (0274580839

SURAT KETERANGAN
Nomor : 014461/ S.Tb. /1/ 2019

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Laboratorium Sistematika Tumbuhan Fakultas Biologi
UGM, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa,

Nama : Fatika Suryandari

NiM : 21154632A
Asal instansi  : Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

telah meiakukan identifikasi tumbuhan dengan hasil sebagai berikut,

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Ciass : Magnoliopsida
COrdo : Rutales

Familia : Rutaceae

Genus : Citrus

Species : Citrus histrix DC.
Sinonim : Citrus auraria Michel

Citrus celebica Koord.

Citrus macroptera Montrouz.

Citrus micrantha Wester

Citrus papeda Miq.

Citrus papuana F. M. Bailey
Nama local  : Jeruk Purut

identifikasi tersebut dibantu oileh Prof. Dr. Purnomo, M.S.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Yogyakarta, 17 Januari 2019
Mengetahui, Kepala Laboratorium
Dekap Fakuitas Biologi Sistematika Tumbuhan
iua¥sitds.Gadjah Mada fFakultas Biologi UGM
Sy

Prof. Dr. Purhomo, M.S. w
NIP. 195504211982031005
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Lampiran 3. Gambar daun kemangi basah, daun jeruk purut basah, dan

destilasi

Daun kemangi

Alat destilasi
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Pemisahan minyak atsiri daun
kemangi

Pemisahan minyak atsiri daun jeruk
purut




Lampiran 4. Sampel minyak atsiri tunggal

Minyak atsiri daun kemangi

Minyak atsiri daun jeruk purut
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Lampiran 5. Alat sterilisasi

-
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Inkas

Oven

Lampu Spirtus
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Lampiran 6. Alat yang digunakan untuk praktikum

Inkubator

Vortex

Botol Vial

Pinset
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Cakram kosong 6 mm

Kapas lidi

Tabung reaksi

Pipet tetes
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Erlenmeyer

Beaker glass

Gelas ukur

Timbangan analitik
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Piknometer

Jarum Ose

Mikropipet

Yellow tip
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Pompa volume

Pipet volume

Refraktometer
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Lampiran 7. Identifikasi minyak atsiri dan kelarutan dalam alkohol

Minyak atsiri daun jeruk purut

Minyak atsiri daun kemangi

Minyak atsiri daun jeruk purut

Minyak atsiri daun kemangi
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Lampiran 8. Penetapan indeks bias minyak atsiri

Indeks bias minyak atsiri daun jeruk purut

Indeks bias minyak atsiri daun kemangi
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Perhitungan indeks bias minyak atsiri

Perhitungan minyak atsiri daun kemangi

Minyak atsiri Hasil indeks bias Pustaka
(31°C)
Daun kemangi 1,484 Indeks bias (20°C) 1,426-1,506 (Depkes,
1979)
Daun jeruk purut 1,455 Indeks bias (20°C) 1,466-1,516 (Widodo,
2005)

Perhitungan kenversi suhu ruang dalam pemeriksaan indeks bias :

Faktor konversi suhu pada setiap kenaikan 1°C = 0,0004

Indeks bias teoritis 20°C = 1,512 — 1,519

Suhu ruang praktek 30,2°C

Perhitungan = ((30,2-20) x 0,0004) = 0,00408

Indeks bias pada suhu 30,2 °C = (1,426 + 0,00408) — (1,506 + 0,00408)

Jadi, indeks bias teoritis minyak atsirir daun kemangi adalah 1,422 — 1,502

Suhu ruang praktek 30,3 °C

Perhitungan = ((30,3-20) x 0,0004) = 0,00412

Indeks bias pada suhu 30,3 °C = (1,466 + 0,00412) — (1,516 + 0,00412)

Jadi, indeks bias teoritis minyak atsirir daun jeruk purut adalah 1,470 — 1,520
Indeks bias minyak atsiri daun kemangi menurut praktek adalah 1,484

Indeks bias minyak atsiri jeruk purut menurut praktek adalah 1,455

Jadi, indeks bias minyak atsiri daun kemangi menurut hasil penelitian sama
dengan indeks bias menurut pustaka, sedangkan untuk minyak atsiri daun jeruk

purut indeks biasnya mendekati indeks bias menurut pustaka.



Lampiran 9. ldentifikasi bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228

Suspensi bakteri

Biakan bakteri

Identifikasi pewarnaan gram
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Identifikasi morfologi pada media
MSA

Identifikasi morfologi pada
media VJA

Identifikasi biokimia dengan uji
katalase

Identifikasi biokimia
dengan uji koagulase
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Lampiran 10. Perhitungan rendemen minyak atsiri kemangi dan daun jeruk

purut
Sampel Bobot basah Volume minyak atsiri Randemen (%6 v/b)
(gram) (ml)
Daun kemangi 16000 20 0,125%
Daun jeruk purut 3160 20 0,633 %

Perhitungan % kadar :

. volume minyak
% Rendemen kemangi = bobot sampel X 100%

20

= Tooa0X 100% = 0,125%
Jadi, kadar minyak atsiri kemangi ( Ocimum basillikum L.) adalah 0,125%

) volume minyak
% Rendemen daun jeruk purut = bobot sampel x 100%

= =2x 100 % = 0,633%
Jadi, kadar minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix) adalah 0,633%



Lampiran 11. Perhitungan bobot jenis minyak atsiri

Perhitungan berat jenis minyak atsiri daun kemangi

81

Keterangan Replikasi | Replikasi Il Replikasi 11
Piknometer kosong 12,486 12,486 12,484
Piknometer + air 22,341 22,340 22,339
Piknometer + minyak atsiri 21,548 21,548 21,548

daun kemangi

Replikasi |
Bobot ienis _ (berat piknometer+minyak atsiri)—berat piknometer kosong
J (berat piknometer +air)—berat piknometer kosong
_ 21,548-12,486
22,341-12,486
9,062
9,855
=0,9195
Replikasi Il
Bobot ienis _ (berat piknometer+minyak atsiri)—berat piknometer kosong
J (berat piknometer+air)—berat piknometer kosong
_ 21,548-12,486
22,340-12,486
9,062
9,854
=0,9196
Replikasi I11
Bobot jenis _ (berat piknometer+minyak atsiri)—berat piknometer kosong

(berat piknometer+air)—berat piknometer kosong

21,548-12,484
22,339-12,484

9,064

" 9,855

=0,9197



Perhitungan berat jenis minyak atsiri daun jeruk purut
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Keterangan Replikasi | Replikasi Il Replikasi 11
Piknometer kosong 12,486 12,486 12,484
Piknometer + air 22,341 22,340 22,339
Piknometer + minyak atsiri 21,005 21,005 21,004

daun jeruk purut

Replikasi |
.. (berat piknometer +minyak atsiri)—berat piknometer kosong
Bobot jenis = , , ,
(berat piknometer +air)—berat piknometer kosong
_ 21,005-12,486
22,341-12,486
8,519
9,855
=0,8644
Replikasi Il
.. (berat piknometer +minyak atsiri)—berat piknometer kosong
Bobot jenis = . , ,
(berat piknometer +air)—berat piknometer kosong
_ 21,005-12,486
22,340-12,486
8,519
9,854
=0,8645
Replikasi I11
.. (berat piknometer+minyak atsiri)—berat piknometer koson
Bobot jenis = g

_21,004—12,484

T 22,339-12,484
8,520

" 9,855

=0,8645

(berat piknometer+air)—berat piknometer kosong
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Lampiran 12. Sampel minyak atsiri kombinasi dengan konsentrasi 2%, 4%,
dan 8%

Konsentrasi 2%

Konsentrasi 4%
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Konsentrasi 8%




Lampiran 13. Hasil uji aktivitas antibakteri dengan difusi
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Lampiran 14. Hasil uji aktivitas antibakteri dengan dilusi
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Lampiran 15. Perhitungan dosis kombinasi minyak atsiri konsentrasi 2%,
4%, dan 8% dalam 5 ml

Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Minyak Atsiri

A. Konsentrasi 8%
V1ixCl=V2xC2
V1 x100% =5 ml x 8%

s5ml x 8%
100%

V1=

V1=0,4mL
Diambil 0,4 ml Minyak Atsiri murni kemudian ditambah tween 1% sampai 5
ml menggunakan labu takar
B. Konsentrasi 4%
V1ixCl=V2xC2
V1 x 100% = 5ml x 4%

sml x 4%
100%

V1=
V1=02mL

Diambil 0,2 ml Minyak Atsiri murni kemudian ditambah tween 1% sampai 5
ml menggunakan labu takar
C. Konsentrasi 2%
V1xCl=V2xC2
V1 x 100% = 5ml x 2%

sml x 2%
100%

V1=01mL

Diambil 0,1 ml Minyak Atsiri murni kemudian ditambah tween 1% sampai 5

V1=

ml menggunakan labu takar
Keterangan:

V1 = Volume awal

V2 = Volume setelah pengenceran
C1 = Konsentrasi awal

C2 = Konsentrasi setelah pengenceran
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Lampiran 16. Pengambilan Perbandingan Kombinasi Minyak Atsiri Daun
Kemangi dan Daun Jeruk Purut

Pengambilan Perbandingan Kombinasi Minyak Atsiri Daun Kemangi dan Daun

Jeruk Purut

A. Perbandingan 1:1 = 0,25ml : 0,25 ml
Diambil masing-masing 0,25 ml sampel minyak atsiri daun jeruk purut dan
sampel minyak atsiri daun kemangi kemudian dimasukkan ke dalam vial.

B. Perbandingan 1:2 = 0,167 ml : 0,33 ml
Diambil 0,167 ml sampel minyak atsiri daun jeruk purut dan 0,33 ml sampel
minyak atsiri daun kemangi kemudian dimasukkan ke dalam vial.

C. Perbandingan 2:1 =0,33 ml : 0,167 ml
Diambil 0,33 ml sampel minyak atsiri daun jeruk purut dan 0,167 ml sampel
minyak atsiri daun kemangi kemudian dimasukkan ke dalam vial.

D. Perbandingan 1:3 =0,125 ml : 0,375 ml
Diambil 0,125 ml sampel minyak atsiri daun jeruk purut dan 0,375 ml sampel
minyak atsiri daun kemangi kemudian dimasukkan ke dalam vial.

E. Perbandingan 3:1 =0,375ml : 0,125 ml
Diambil 0,375 ml sampel minyak atsiri daun jeruk purut dan 0,125 ml sampel

minyak atsiri daun kemangi kemudian dimasukkan ke dalam vial.
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Lampiran 17. Pembuatan larutan stok dilusi

Konsentrasi 8%

Konsentrasi 4%

Konsentrasi 2%

Konsentrasi 1%

Konsentrasi 0,5%

=0,5ml
=:V1XC1
Vo5 X Ceo

0,5 X 8%

0,5x8%
1ml

4%

::V1XC1
Vo’5 X C4%

0,5 X 4%

0,5 x 4%
1ml

2%

=VixC
Vo,5X Cag

0,5 X 2%

0,5x2%_
1iml

1%

=VixC
Vos5X Cio

0,5 X 1%

C

=:V2XC2
=Vim XC,
:1meC2
=C,

:C2

=V xCy
=Vim xC
=1mlxC;
=C,

:C2

=V, xC,
=Vim XC;

=1ImlxC,

=V, xC,
=Vim XC;

=1ImlxC,



Konsentrasi 0,25%

Konsentrasi 0,13%

Konsentrasi 0,06%

0,5x1%

1iml = C2
0,5% =C
=V xC; =V, xCy

VosXCosn = Vim XC2

05X05% =1mlxC;

0,5x0,5%

1iml = C2
0,25%=C,
=V xXxC; =V xCy

VosX Co2s06 = Vim XC2

0,5 X 0,25%= 1ml x C,

0,5x 0,25% — Cz
1ml
0,13% =C,
=VixC =V, xC,

Vo,5X Co1250= Vim X Cy

0,5 X 0,125%= 1ml x C,

0,5x0,125%
1ml

:C2

0,06% =C,
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Konsentrasi 0,03% =V xC; =V, xC,
Vo,5X Co0625%= Vim X C2

0,5 X 0,0625%= 1ml x C;

0,5x 0,0625%

1ml = C2
0,03% = C,
Konsentrasi 0,02% =V;xC; =V, xGC,

Vo,5X Co,03125%= Viml X Ca

0,5 X 0,03125%= 1ml x C,

0,5x0,03125%
1iml

:C2

0,02% =C;

Kontrol negatif (—) berisi 1 ml larutan kombinasi minyak atsiri teraktif

Kontrol positif (+) berisi 1 ml suspensi bakteri



Lampiran 18. Hasil analisis dengan GCMS

Analyzed by

Sample Name
Sample 1D

1S Amount
Sample Amount
Dilution Factos
Vial #

Injection Volume
Data File

Org Data File
fethod File

Org Method File
Report File
Tuning File
Modified by
Modified

intensity
19,691,756

15000000
10000000
5000000
0
3.0
Peak R Time
1 7338
2 8.067
8
10 11.570

Library

ple tnformaton
Admin
$/04/2019 10:10.25 AM

Unknown

1.00
CHGCMSsolution
CAGCMSsolution! Data Keman,
«

«

GOMSsolution\Data\Project |
GOMSsolution' DatatProject

b qun

CHGOMSsolution System Tune
Admin
12/04/2019 1:09:59 P

042019 qut

+ Kemangi C\GOMSsolution' Data Kes

10.0

Peak Report TIC

Height  Heightts

s 16109837 140

737 SU73848 5.54

1063 7378300 703

4 3759220 ]

59 L8

31401363 1224 18 ' 16.7
13937247 543 10495108 9.74
9627720 8498761 789
23598902 920 14338856 1331
11645 32288725 1259 19591804 1818
256 00.00 07751059 00.00

S-Heptadien | ne-6- el 5
alpha -Bergamotene

alpha -Humulene

GERMACRENE-D

alpha -Humu

95



LINALOOL

Ta
Line#:|
RawMode 1002066667
BG Mode Cale from Peak Group | - Event I Scan
00 ;
80
60
10
0 136
B 51 B0 » ) i 464
20 5 8 10 140 170 200 230 2 320 1o 140 170

| Entry 43708 Library WILEY7 LIB

wmula(C HI8 O CAS:78-70-6 MolWeight:154 Retlndex:0
CompName:Linalool $8 1,6-Octadien-3-ol. 3.7-dimethyl- (CAS) Linalol $$ beta -Li
100

ool §S Linalyl alcohol $8 2.6-Dimethy] ctadien-6-01 S$ allo-Og

80
60 ‘
10 %0
i
20 3 ¢ 136
8l Tas bor "7 1o
1) 5 <0 1o 140 17( () 30 6() ) ( S0 18 |

eaks: 268
13-1015) Basef

from Peak Group | - Event 1 Scan

ak 94.10(578807

5
80 i
|
¢ 92 w7 2 ¥ ‘ i
20 5 80 0 170 200 230 120 350 380 10 140 170
WILEY7.LIB
AS:6909-20-2 M
CompName TRANS-CARAN POXI- S5 ( IRARSSOR 4-) (CAS
100
)
) 1
5 :
5 80 10 10 0 0 1
FTRANS-CARAN, 4,5-EPOXI
Ll
Target
Line# 3 §.285(Scan#:1058) M; 3
Rawh d 8.280-8.290( 0) BascPeak:81.10(728074)
BG Mode:Calc. from Peak Group | - Event | Scan
100 ]
80 i
4
) & 1 i NS4
s 80 1 140 170 200 2 0 ) § |



3,5-HEPTADIENAL, 2-ETHYLIDENE-6-METHYL-(CAS)

S(Scar ssPea
540-1 511
ak Gro it | S
10 1
16
2-18-6 MolW
lene-f hyl

97



TRANS-CARYOPHYLLENE

Target
Line#.6 R Time:10.825(Scan#.1566) MassPeaks:302
RawMo ged 10.820-10.830(1565-1567) BasePeak 133.10(1227094)

BG Mode Calc. from Peak Group 1 - Event | Scan
100 .
80
it
60
40 ;
2 g™
40 60 80 100 120 140 160 180 20 220 240 260 28 300 340 30 380
Hitt 1 Entry 100782 Library WILEY7 LIB
196 1 ( 24 CAS:87-44-5 MolWeipht 204 Retlndex
Cor ne trans-Caryophyllene $8 Bieyelo[7 2 0Jundec-d-ene, 4,111 L-trimethyl-8-methy | [1R«( F08%))- (¢
101 )
I
10 X 10l
20 i i am
20 40 o 80 100 1 140 160 180 0 220 240 260 280 300 320 340 360 380
p— .
Target
Line#7 RT 0.895(Scan#;1580) MassPeaks:2
2aw) 10.890-10.900(1579-1581) BascPeak:119.10(1443167)
BG Mode:Cale from Peak Group 1 - Event | Scan
100 ;
30
0
)
0 /
20 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 28 0 32 0360 38
Hit# 1 Entry: 100220 Library WILEY7.LIB
S195 Formula:C15 H24 CAS:17699-05-7 MolWeight:204 Retlndex:0
CompName._alpha.-Bergamotene $$ Bicyclo[3. 1.1 Jhept-2-ene. 2,6-dimethyl-6-(4-methyl-3-pentenyl)- (¢
100 ;
80
60
:
10
5 y n
20 . 4
s " I 189 204
200 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320
— 3
Line#:8 R Time:11.070(Scan# 1615) MassPeaks:288
weraged 11.065-11.075(1614-1616) BasePeak 93 10(1487483)
Cale from Peak Group | - Event | Scar
00
80
60
10 B
- i 161 g 204 2 4 1
20 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360 380

AS

340

vopl

2-Norpimene

360

380

Lo-dimethyl-0-(4-methyl-3-pentc

140 460

480

180



Hit#: | Entry 100734 Library: WILEY7 LIB
SE98 Formula:C15 H24 CAS:6753-98-6 Mol Wey,

CompName: alpha -Humulene S 1.4.8

ht:204 Retindex:0

99

“yeloundecatriene, 2.6.6.9-tetramethyl-. (EEE)- (CAS) 4.710-CYCLOUNDECATRIENE. 1.1 4.8 TETRAMETH

100 0

80

60

40 0
21 R

20 Y9 an 105 1

a3.%4 134 1ol
| 20 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360

ALPHA-HUMELENE

Target
Line#: 10

R Time 11 620(Scan#:1725) MassPeaks 332

RawMode: Averaged 11,615-11.625(1724-1726) BasePeak:93. 10(2904039)

BG Mode:Cale from Peak Group 1 - Event | Scan
100 %
80
60
40 "
20 Ak % g o o
200 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 2060 280 300 320 340 360

Hivt: 1 Entry: 100746 Library WILEY7 LIB
SE9L Formula:C'15 H24 CAS:6753-98-6 Mol Weight: 204

Retlndex-0
CompName. alpha -Hunmulene

1.4.8-Cycloundecatriene.

2.6.6.9-tetramethyl-. (E.E.EJ (CAS) 4.7.10-CYCLOUNDEC
100 2
80
60
10 80 (M 204
20 X g ol lwap MY
2 4 161 ™
20 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360
- .
Target
Line#9 R Time:11.260(Scan#1653) MassPeaks:313
RawMode: Averaged 11.255-11.265(165 Peak:161.15(2039219)
BG Mode:Cale. from Peak Group | - Event | Scan
100 i
80
60 193
40 i
20 55 13 204
180 204 254 s <
20 50 80 1o 140 170 200 20 260 290 320 350 380
Hiti 1 Entry 100272 Library WILEY? LIB
S195 Formula:C15 H24 CAS:23986-74-5 MolWeight: 204 Retindex 0
CompName GERMACRENE-D §§
100
80 i
60 "
10 L
3 " I
20 $ow 1w )
0 [EIC
20 50 80 1o 140 170 200 230 260 290 38 380

380 400

30 400 420 440 460 480

380 400 420 440 460 480

ATRIENE, 11 AS-TETRAMETH

420 440 460 480
8% 406 4 40X i
110 140 170

10 1 170



100

DAUN JERUK PURUT

Sample Inf
yzed by Admin
alyzed 12/04/2019 10:10:56 AM
Sample Type Unknown
Level # 1
Sample Name Daun 1
Sample 1D Daun Je
IS Amount [1]=1
Sample Amount 1
Dilution Factor
Vial # 1
Injection Volume 100
Data File CHGOMSsolution' Data Dan jenik qud
Org Data File CAGOMSsolution Data Dawn jeruk
Method File CAGEMSsoltion Data Praject | 20122001 7b qgm
Org Method File CAGCMSsolution\Data\Project 1120122001 7b qgm

Report File

Tuning File CGOMSsolution' System\ Tunel 11042019 get
Modified by Admin
Modified 12/04/2019 1:09:16 PM

Chromatogrm Daun Jeruk €GO MSsolution Data Daun jeruk ged
intensity 1

20000000
15000000 ?
10000000
5000000
0
30 10.0 ) (
Peaks R Time LTime FTime Area AL Nark Name
I 7.953 7.860 8025 21802294 6.66 CITRONELLA
 ; 8 080 8095 350911 131 \ CITRONELLA
3 8974 9.000 78085900 beta -Citronellol
1 10.081 10115 625 -7 e {ICUHL
s 10 305 [N NERYE ACETALT
6 1670 l Elen
11735 116 erolidol
s 12510 149 LONGIV ERBLENGOY LOARON 13)
9 12,585 143 LONGIVERBENGY LLGARON 13
10 12.660 .2 149 2AIHENAPHTHALINONE. 44050 SHENAHYDRO-4AS-DIME
335810875 100,00 15914209 10000

Library




CITRONELLA

Lme#: | RTime7

Scan#:992) MassPeaks 33|
RawMode: Averaged 7.950-7.960(991-993 ) BasePeak: 69 10(1363748)
BG Mode Calc. from Peak Group 1 - Event | Scan
100 o
80 1 A
60 m
10
20 136 45
o 27 2 " 3694 .
20 50 80 1o 140 170 200 230 W%H 290 3 350 380 o Moo 470

Hit?: | Entry 43607 Library: WILEY7 LIB
S195 Formula €10 HI8 O CAS 106-23-0 MolWeight!154 Retlndex:0

CompName CITRONELLA $8 6-Octenal, 3.7-dimethyl- (CAS) Citronellal $8 Rhodinal 88 beta-Citronellal $% 3. 7-Dimethyl-G-octenal S8 2 3-Dihvdeocin
100

i
80
60 ;
10 o
203 M oo™ 3 184
45 186
20 50 80 10 140 170 200 230 260 30 350 80 410 140 470
—
Target
Line#:2 R Time:8.080(Scan:1017) MassPeaks:306
RawMode: Averaged 8 075-8.085(1016-1018) BasePeak:41 05(772180)
BG Mode Cale. from Peak Group | - Event | Sean
100 &
80
60 s
40 i
20 &
I 207 2% ’ m 1333 S 400 424 4k
2 50 80 1O 140 170 200 230 260 290 320 350 380 10 1 170

Hit#:1 Entry 43609 Library: WILEY7 LIB
S1:97 Formula:C10 HISO CAS 106-2

-0 MolWeight 154 Retindex 0
CompName:CITRONELLA $8 6-Octenal, 3,7-dimethyl- (CAS) Citronellal $S Rhodinal $$ beta -Citronellal $3 3. 7-Dimethyl-6-octenal §$ 2.3-Dibydrociral
100

:

80

60

3 o5
40
30 W
W ossom g i
20 SO 80 110 140 170 2000 230 260 290 30

150 80 11 1o

101



102

BETA-CITRONELLOL

Line ime 8 975(Scan# 1196) MassPeaks:365
RawMode: Ave 8.970-8.980(1195-1197) BasePeak:69.10(2279776)
BG Mode:Calc ak Group | - Event 1 Scai
100 ;
80 81
6
10
it
20 s
181 9 ) 25 X A4 4 X
50 80 110 140 170 200 23( i1 20 320 350 380 4 140 170
dité| 16129 Library:WILEY7 LIB
S19 0 H20 0 CAS:106-22-9 MolWeight:156 Retlndex:(
Cor heta -Citronellol $8 6-Octen-1-0l, 3.7-dimethyl- (CAS) Jol $$ Rodinol $5 Cephrol $8 3, 7-Dimethyl-t-octen-1-01 $8 2. 3-Dibydrogerinic
100 i §
80 i
60
W0
i
20 "
2 50 8 10 140 170 00 0 0 2 5 38 O 140 170
—
1417) MassPeaks 336
).085(1416-1418) BasePeak:81.10(2435303
BG Mode:Calc from Peak Group | - Event | Scan
100 &
8 12
o 13%
n
N ¥ ‘ 5 4
300 50 70 90 110 130 150 170 190 210 230 250 270 29 0 330 350 37 0 410 430 450 470 49
Hit#:1 ¢

93507 Libr
SEO4 Formula C12 H22 ¢

ILEY7.LIB

12 CAS150-84-5 MolWeight: 198 Retlndex 0
vl acetate 88 6-Octen- | -0l dimethyl-, acetate (CAS) Citronellol acetate $% Natwal tchodinol Jimethyl-t-octeny

0
8 g %
o
10 138

[} ¥ )

"o
10 30 S0 70 9 110 |

A0 330 350 370 390 410 430 450 4



NERYLACETATE

Ta
Line
RawM¢

38
10.275-10.285( 1456-1458) BascPeak:69. 10(2586236)

Tume:10.280(Scan#: 1457} MassPe:
Averal

BG Mode Cale. from Peak Group | - Event | S
100
80
60 i
40 o
121
20 4
154 196206 7 2692 7 ‘ 5
10 10 70 100 130 160 190 220 250 0 140
Hit# 1 Entry:90278 Library: WILEY7 LIB
S196 Formula C12 H20 02 CAS:0-00-0 MalWeight 196 Retlndex 0
CompName NERYL ACETATE $$
100
80
60 i
10 ”n
20 e S
" g % 154
10 0 100 130 160 19 120 150 18 30
—
Target
Line#:6 R Time:11.650(Scan#:1731) MassPeaks 288
RawMode: Averaged 11.645-11.655(1730-1732) BasePeak 59.05(451630)
BG Mode:Calc from Peak Group | - Event | Scan
100 =
80 161
60
40 L 3
189
20
204
m
10 10 70 100 130 160 190 220 150 280 310 370
Hith 1 Entry 123949 Library WILEY?7 LIB
S19 1:C15 H26 O CAS:639-99-6 MolWeight 222 Retlndes 0
Con Jemol 8 Cyclohexanemethanol, d-ethenyl alpha alpha A-trimethyl 3+ Lamethyleheny | 1 alpha
100
80
60
i0 i l . 16l
L B
20 . ol e o
0 i 0 100 130 160 o 2 250 180 ] W0 70
p—
Target
Line# R Time:11.695(Scan#:1740) MassPeaks
RawMode: Averaged 11,690-11 700(1739-1741) BasePeak:69.05(455728)
BG Mode Calc. from Peak Group 1 - Event | Scan
100
80 4
i y
1
5 1% a4 w1 o 17
20 40 60 80 100 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360 380

103

i 43 A7 4
% 100 130 460 190
0 100 | 160 100
100 0 160 190
ipha 4 w8
100 130 160
100 420 440 46D 480



104

R Time 11 695(Sc

40) MassPeaks:325
1.700(1739-1741) BasePeak 69.05(455728)
de:Calc. from Peak Group 1 - Event | Scan

RawMode: Averaged 11.6%

™ i
20 10 60 80 100 120 140 160 180 200 220 24 260 80 300 320 0 360 380 A0 120 440 4dol 480
Hit#:1 Entry 123919 Library: WILEY7 LIB
$1:98 Formula:C1S H26 0 CAS7212-44-4 MolWeight 222 Rethndex 0
Coi Name:Nerolidol $S 1.6,10-Dodecainen-3. 3.7, 1 -mmethyl- (CAS) 3.7, 1 - Tomethvldodeca- 1.6, 10-rey; $S 1 ethyl deca
80
60
e 7
10 s % "
! 161
20 108
thy (148 s
20 40 60 80 100 140 160 180 200 220 240 260 28 0 320 34 80 40 10 460 480
p—
Target
Line#7 R Time 11.695(Scan#:1740) MassPeaks 325
RawMode Averaged 11.690-11 700(1739-1741) BasePeak:69.05(435728)
BG Mode Calc. from Peak Group 1 - Event | Scan
80
41 i
v 189 2 I
10 60 80 100 140 160 180 200 220 24 60 280 300 320 340 360 380 400 420 440 460 48
Hat: Entry: 123919 Librry WILEY7 LIB
S1LOs rmula C18 H26 O CAS 7212-44-4 MolWeight 222 Retindex
CompName Nerolidol 88 1,6,10-Dadecatrien-3-ol timethyl (CAS) cimethy dod 10111 Pl Jodec
100
80
60 y Il
! I
10 5 8 130
| |
20 10
R I
0 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 30 10360 380 4 10 460 48(
—
il I 2 475(Scan# 1896) MassPeaks 313
RawMode: Averaged 12 470-12,480(1895-1897) BasePeak 147 10(250384)
BG Mode:Cale. from Peak Group | - Event | Scan
10¢ 5
8¢
6
40 161
20 50 80 110 140 170 200 230 260 290 320 150 80 110 140 470
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LONGIVERBENON (VULGARON B)

I
Line 12) MassPeaks31
RawMode: Averaped 12.550-12.560(1911-1913) BasePeak 147 10(120635
BG ( 1f Event | Sca
)
1l | Library: WILEY7.LIB
| | AS 0-00-0 MolWeigl RetInd:
Con BENON ULGARON [
i
(
I 14

2(3H)-NAPHTHALENONE, 4,4A,5,6,7,8-HEXAHYDRO-4A,5-DIME




Lampiran 19. Hasil analisis dengan SPSS

Descriptive Statistics

106

Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

zonahambat

Valid N (listwise)

72
72

7,00

25,50

12,5764

4,48268

Multiple Comparisons

Dependent Variable: zonahambat

() bahanuiji (J) bahanuiji Mean Std. Sig. | 95% Confidence Interval
Difference | Error
(1-) Lower Upper
Bound Bound

jeruk tunggal 12,4444 | 46127 ,000 10,9830 13,9059

kemangi tunggal 9,3611| 46127 ,000 7,8997 10,8225

1:1 11,4722 | ,46127 ,000 10,0108 12,9337

kontrol positif 1:2 11,11117| ,46127 ,000 9,6497 12,5725
2:1 10,6111 | ,46127 ,000 9,1497 12,0725

1:3 8,3611"| ,46127 ,000 6,8997 9,8225

31 9,5833"| ,46127 ,000 8,1219 11,0448

kontrol positif -12,4444" | 46127 ,000 -13,9059 -10,9830

kemangi tunggal -3,0833"| ,46127 ,000 -4,5448 -1,6219

1.1 -,97221| ,46127 ,425 -2,4337 ,4892

jeruk tunggal 1.2 -1,3333 ] ,46127 ,097 -2,7948 ,1281
2:1 -1,8333"| ,46127 ,005 -3,2948 -,3719

1:3 -4,0833"| ,46127 ,000 -5,5448 -2,6219

31 -2,8611" | ,46127 ,000 -4,3225 -1,3997

kontrol positif -9,3611° | ,46127 ,000 -10,8225 -7,8997

jeruk tunggal 3,0833"| ,46127 ,000 1,6219 4,5448

1:1 2,1111°| ,46127 ,001 ,6497 3,56725

kemangi tunggal 1:2 1,7500" | ,46127 ,009 ,2886 3,2114
2:1 1,2500| ,46127 ,145 -,2114 2,7114

1:3 -1,0000 ] ,46127 ,389 -2,4614 ,4614

31 ,2222 | ,46127| 1,000 -1,2392 1,6837

kontrol positif -11,4722°| ,46127 ,000 -12,9337 -10,0108

jeruk tunggal 97221 ,46127 ,425 -,4892 2,4337

kemangi tunggal -2,11117| ,46127 ,001 -3,56725 -,6497

11 1.2 -,3611( ,46127 ,993 -1,8225 1,1003
2:1 -,8611( ,46127 ,579 -2,3225 ,6003

1.3 -3,1111°| ,46127 ,000 -4,5725 -1,6497

31 -1,8889" | ,46127 ,004 -3,3503 -,4275

kontrol positif -11,11117| ,46127 ,000 -12,5725 -9,6497

jeruk tunggal 1,33331 ,46127 ,097 -,1281 2,7948

kemangi tunggal -1,7500" | ,46127 ,009 -3,2114 -,2886

1:2 1:1 ,3611 | ,46127 ,993 -1,1003 1,8225
2:1 -,5000| ,46127 ,957 -1,9614 ,9614

1:3 -2,7500"| ,46127 ,000 -4,2114 -1,2886

31 -1,52787| ,46127 ,035 -2,9892 -,0663

21 kontrol positif -10,6111: 46127 ,000 -12,0725 -9,1497
' jeruk tunggal 1,8333 | ,46127 ,005 , 3719 3,2948
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1:3

31

kontrol positif

jeruk tunggal

kemangi tunggal

1:1

1:2

kemangi tunggal
11

1:2

1:3

31

kontrol positif
jeruk tunggal
kemangi tunggal
11

1:2

2:1

31

kontrol positif
jeruk tunggal
kemangi tunggal
11

1:2

2:1

1:3

jeruk tunggal
kemangi tunggal
11

1:2

2:1

1:3

31

kontrol positif
kemangi tunggal
11

1:2

2:1

1:3

31

kontrol positif
jeruk tunggal
11

1:2

2:1

1:3

31

kontrol positif
jeruk tunggal
kemangi tunggal
1:2

2:1

1:3

31

kontrol positif
jeruk tunggal
kemangi tunggal
11

2:1

-1,2500
8611
,5000

-2,2500

-1,0278
-8,3611
4,0833
1,0000
3,1111
2,7500°
2,2500°
1,2222
-9,5833"
2,8611
-,2222
1,8889°
1,5278
1,0278

-1,2222
12,4444
9,3611°
11,4722
11,1111
10,6111
8,3611°
9,5833"
-12,4444°
-3,0833"
-,9722°
-1,3333
-1,8333
-4,0833
-2,8611°
-9,3611°
3,0833
2,1111
1,7500°
1,2500°
-1,0000
,2222
-11,4722
9722
-2,1111°
-,3611
-,8611
-3,1111°
-1,8889
-11,1111°
1,3333
-1,7500
,3611
-,5000

,46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127

46127
46127

46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
,46127
,46127
,46127
,46127
,46127
,46127
,46127
,46127
,46127
,46127
,46127
,46127
,46127
,46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
,46127
46127
46127
,46127

,145
579
,957
,000
,354
,000
,000
,389
,000
,000
,000
,164
,000
,000
,000
,004
,035
,354

,164
,000

,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,040
,006
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,009
,035
,632
,000
,040
,000
,438
,068
,000
,000
,000
,006
,000
,438
,284

-2,7114
-,6003
-,9614

-3,7114

-2,4892

-9,8225
2,6219
-,4614
1,6497
1,2886

,7886
-,2392
-11,0448
1,3997
-1,6837
4275
,0663
-,4337

-2,6837
11,5170

8,4337
10,5448
10,1837
9,6837
7,4337
8,6559
13,3719
-4,0108
-1,8997
-2,2608
-2,7608
-5,0108
-3,7886
10,2886
2,1559
1,1837
,8226
,3226
-1,9274
-, 7052
-12,3997
,0448
-3,0386
-1,2886
-1,7886
-4,0386
-2,8163
-12,0386
,4059
-2,6774
-,5663

-1,4274

,2114
2,3225
1,9614
-,7886

4337

-6,8997
5,5448
2,4614
4,5725
4,2114
3,7114
2,6837

-8,1219
4,3225
1,2392
3,3503
2,9892
2,4892

,2392
13,3719

10,2886
12,3997
12,0386
11,5386
9,2886
10,5108
-11,5170
-2,1559
-,0448
-,4059
-,9059
-3,1559
-1,9337
-8,4337
4,0108
3,0386
2,6774
2,1774
-,0726
1,1497
-10,5448
1,8997
-1,1837
,5663
,0663
-2,1837
-,9614
-10,1837
2,2608
-,8226
1,2886
4274
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2:1

1:3

31

1:3

31

kontrol positif
jeruk tunggal
kemangi tunggal
11

1:2

1:3

31

kontrol positif
jeruk tunggal
kemangi tunggal
11

1:2

2:1

31

kontrol positif
jeruk tunggal
kemangi tunggal
11

1:2

2:1

1:3

-2,7500°
-1,5278
10,6111
1,8333"
-1,2500
8611
,5000
-2,2500
-1,0278
-8,3611
4,0833
1,0000"
3,1111
2,7500°
2,2500°
1,2222
-9,5833"
2,8611
-,2222
1,8889°
1,5278
1,0278
-1,2222°

,46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
46127
,46127

,000
,002
,000
,000
,009
,068
,284
,000
,031
,000
,000
,035
,000
,000
,000
,011
,000
,000
,632
,000
,002
,031
,011

-3,6774
-2,4552
11,5386
9059
-2,1774
-,0663
-, 4274
-3,1774
-1,9552
-9,2886
3,1559
,0726
2,1837
1,8226
1,3226
,2948
10,5108
1,9337
-1,1497
,9614
,6003
,1003
-2,1497

-1,8226
-,6003
-9,6837
2,7608
-,3226
1,7886
1,4274
-1,3226
-,1003
-7,4337
5,0108
1,9274
4,0386
3,6774
3,1774
2,1497
-8,6559
3,7886
,7052
2,8163
2,4552
1,9552
-,2948

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = ,957.
*. The mean difference is significant at the ,05 level.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

zonahambat
N 72
ab Mean 12,5764
Normal Parameters Std. Deviation 4,48268
Absolute ,123
Most Extreme Differences Positive ,123
Negative -,107
Kolmogorov-Smirnov Z 1,041
Asymp. Sig. (2-tailed) ,229
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Levene's Test of Equality of Error Variances?®
Dependent Variable: zonahambat
F dfl df2 Sig.
2,138 23 48 ,058

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across

groups.

a. Design: Intercept + bahanuji + konsentrasi +
bahanuiji * konsentrasi
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zonahambat
bahanuji Subset
1 2 3 4 5
jeruk tunggal 9 9,2500
11 9 10,2222 10,2222
1:2 9 10,5833 10,5833
2:1 9 11,0833 11,0833
31 9 12,1111 12,1111
kemangi tunggal 9 12,3333 12,3333
1:3 9 13,3333
kontrol positif 9 21,6944
Sig. ,097 ,579 ,145 ,164 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,957.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,000.

b. Alpha =,05.




